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PEWADAHAN FUNGSI GEREJA DAN SEKOLAH KRISTIANI MELALUI 
EKSPANSI GBI LIPPO KARAWACI 
Dengan ini menyatakan bahwa, laporan dan karya skripsi ini adalah asli dan belum pernah 
diajukan untuk mendapatkan gelar sarjana, baik di Universitas Multimedia Nusantara maupun 
di perguruan tinggi lainnya. 
Karya tulis ini bukan saduran/terjemahan, melainkan murni gagasan, rumusan dan pelaksanaan 
penelitian/perancangan saya sendiri, tanpa bantuan pihak lain, kecuali arahan pembimbing dan 
narasumber. 
Demikian surat Pernyataan Originalitas ini saya buat dengan sebenarnya. Apabila di kemudian 
hari terdapat penyimpangan serta ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya bersedia 
menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar (S.Ars) yang telah diperoleh, serta sanksi 
lainnya sesuai dengan norma yang berlaku di Universitas Multimedia Nusantara. 
 
 






Puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas kekuatan mental dan fisik yang 
telah diberikan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi Perancangan. Skripsi 
Perancangan ini berjudul Pewadahan Fungsi Gereja dan Sekolah Kristiani Melalui Ekspansi 
GBI Lippo Karawaci. Perancangan ini bertujuan untuk menyelesaikan isu dan permasalahan 
yang ada. 
Tanpa adanya dukungan serta bimbingan dari berbagai pihak, penulis menyadari bahwa 
laporan penelitian ini tidak dapat terselesaikan dan disajikan dengan layak serta tepat waktu. 
Oleh sebab itu, ucapan terima kasih dan rasa hormat yang tulus disampaikan oleh penulis 
kepada berbagai pihak yang telah membantu dalam proses pengumpulan data di lapangan 
hingga proses penyusunan laporan penelitian. Pihak-pihak terkait tersebut diantaranya adalah: 
1. GBI Lippo Karawaci, selaku Gereja sebagai subjek perancangan 
2. Sekolah Menara Harapan, selaku Sekolah subjek perancangan 
3. Hendrico Firzandy Latupeirissa, S.T., M.Ars., selaku Ketua Program Studi -S1 
Arsitektur Universitas Multimedia Nusantara. 
4. Gierlang Bhakti Putra S.Ars., M.Ars., selaku Dosen Pembimbing yang telah 
membimbing penulis selama proses penyusunan laporan penelitian. 
5. Ibu tercinta dari penulis yang senantiasa memberi dukungan moral kepada penulis 
selama periode proses perancangan. 
6. Semua pihak yang namanya tidak dapat disebutkan satu-persatu. 
Dengan segala keterbatasan yang ada, penulis berharap laporan penelitian ini dapat 
berguna bagi teman-teman mahasiswa/i arsitektur yang ingin membuat penelitian atau 
perancangan yang berkaitan dengan kualitas kenyamanan termal dalam ruang ibadah gereja. 
Akhir kata, semoga ke depannya penulis dapat membalas budi kepada pihak-pihak yang telah 
membantu proses dan penyusunan laporan penelitian dengan bantuan Tuhan Yang Maha Esa. 
 






Gereja merupakan wadah persekutuan bagi umat Kristiani untuk bersama-sama melakukan 
ibadah, memanjatkan puji dan syukur kepada Tuhan Yesus Kristus serta memuliakan nama 
Allah. Sedangkan, sekolah merupakan suatu lembaga yang mewadahi aktivitas guru dan murid 
dalam proses belajar mengajar. Mata pelajaran agama adalah salah satu mata pelajaran wajib 
terutama di sekolah kristiani yang mengajarkan pendidikan agama Kristiani. Dalam 
beraktivitas, kenyamanan merupakan hal yang harus dijaga, terutama kenyamanan ruang. 
Kenyamanan ruang pada umumnya terbagi dalam tiga aspek, yaitu kenyamanan visual, akustik 
dan kenyamanan termal. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, kedua 
bangunan eksisting selaku subjek perancangan belum memenuhi standar kenyamanan dalam 
penerapan bangunannya. Oleh karena itu, penulis akan menyelesaikan permasalahan tersebut 
dengan memanfaatkan needs dan wants dari kedua subjek perancangan untuk merancangkan 
bangunan mix-use antara fungsi gereja dan sekolah dengan mengangkat glossolalia sebagai 
konsep perancangannya. Pendekatan mixed-used building digunakan untuk meleburkan fungsi 
antara fungsi sekolah dan Gereja, dengan menggunakan sub-konsep segmentasi dan rigid untuk 
mengoptimalkan fungsi yang ada. Pendekatan sub-konsep ikonik dan majestic diterapkan 
untuk lebih menekankan karakter dari kharimastik itu sendiri. Implementasi fasadnya 
merepresentasikan semangat Kristiani Kharismatik yaitu kerendahan hati dan pewadahan. 
Pendekatan sustainability dan simplicity diterapkan dan diaplikasikan pada proyek 
perancangan kali ini untuk mengembangkan ruang terbuka hijau yang didukung oleh 
pendekatan segmentasi, demi mengurangi dan meminimalisir penggunaan energi pada 
bangunan perancangan melalui pemanfaatan potensi tapak, yaitu sirkulasi pengudaraan alami 
dan pencahayaan alami. Hasil perancangan yang dihasilkan oleh penulis sudah memenuhi 
rentang kenyamanan ruang ibadah yang berada dalam jarak 22’C hingga 33’C sesuai dengan 
hasil simulasi dengan menggunakan AutodeskCFD. 
 




The church is a place of fellowship for Christians to jointly worship, offer praise and gratitude to the 
Lord Jesus Christ and glorify the name of God. Meanwhile, the school is an institution that facilitates 
the activities of teachers and students in the teaching and learning process. Religious subjects are one 
of the compulsory subjects, especially in Christian schools that teach Christian religious education. 
In doing activities, comfort is something that must be maintained, especially the comfort of space. 
Space comfort is generally divided into three aspects, namely visual comfort, acoustics and thermal 
comfort. Based on research conducted by the author, the two existing buildings as the design subject 
have not met the comfort standards in the application of the building. Therefore, the writer will solve 
this problem by utilizing the needs and wants of the two design subjects to design a mix-use building 
between church and school functions by adopting glossolalia as the design concept. The mixed-used 
building approach is used to merge functions between school and church functions, using 
segmentation and rigid sub-concepts to optimize existing functions. The iconic and majestic sub-
concepts approach is applied to emphasize the character of the charimastik itself. The implementation 
of the facade represents the Charismatic Christian spirit of humility and worship. Sustainability and 
simplicity approaches are applied and applied to the design project this time to develop green open 
spaces supported by the segmentation approach, in order to reduce and minimize energy use in 
design buildings through the utilization of site potential, namely natural air circulation and natural 
lighting. The design results produced by the author have fulfilled the comfort range of worship spaces 
which are within a range of 22'C to 33'C according to the simulation results using AutodeskCFD. 
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